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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis dalam bab ini akan 

memaparkan kesimpulan dan implikasi dari penerapan prinsip syariah dalam 

usaha perhotelan syariah. Maka dengan analisa di atas penulis dapat membuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan prinsip-prinsip syariah pada produk, pelayanan dan 

pengelolaan Hotel Syariah Wali Songo Surabaya kurang terlaksana 

dengan baik, hal ini dapat dilihat sebagai berikut: (1) Hotel Syariah Wali 

Songo Surabaya memperhatikan prinsip-prinsip syariah akan produk-

produk yang ditujukan kepada tamu hotel, tetapi kurang memperhatikan 

produk hotel yang digunakan oleh karyawan; (2) Hotel Syariah Wali 

Songo Surabaya cukup baik dalam memberikan pelayanan kepada tamu 

hotel; (3) Pengelolaan Hotel Syariah Wali Songo Surabaya telah 

menerapkan prinsip-prinsip syariah khususnya dalam hal busana 

karyawan akan tetapi Hotel Syariah Wali Songo Surabaya belum 

memiliki Standar Operasional Perusahaan (SOP) untuk menjaga standar 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap karyawan hotel. 

2. Berdasarkan implementasi prinsip-prinsip yang diterapkan dalam hotel, 

Hotel Syariah Wali Songo Surabaya adalah termasuk dalam golongan 

Hotel Syariah Hilal-1 sesuai ketentuan mutlak hotel syariah yang 
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diterapkan oleh Hotel Syariah wali Songo berdasarkan Peraturan 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 

2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Hotel Syariah. 

B. Saran 

Hadirnya hasil penelitian ini akan menjadi pengetahuan baru dalam 

khazanah keislaman khususnya dalam pengembangan pemikiran ekonomi 

Islam. Karena bisnis yang menerapkan mekanisme ekonomi Islam terus 

berkembang. 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis ingin memberikan 

beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan 

bagi usaha perhotelan syariah pada umumnya dan Hotel Syariah Wali Songo 

Surabaya pada khususnya: 

1. Untuk menerapkan profesionalitas dalam menjalankan usaha pimpinan 

Hotel Syariah wali Songo semestinya memiliki standar operasional 

perusahaan sebagai acuan dasar pegawai dalam menjaga standar kualitas 

layanan kepada tamu hotel yang ada. 

2. Manajemen hotel sebaiknya mendaftarkan Hotel Syariah Wali Songo 

kepada Dinas Pariwisata agar mendapatkan sertifikasi dan penilaian oleh 

DSN-MUI sesuai standar yang berlaku untuk lebih meyakinkan tamu 

hotel bahwa hotel tersebut benar-benar telah sesuai standar syariah dan 

terus melakukan perbaikan dan pengembangan dalam penerapan prinsip-

prinsip syariah agar dapat meningkat menjadi golongan hotel syariah 

hilal-2.  


